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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KERJA DENGAN DISIPLIN KERJA 

PEGA W AI DIN AS KEHUT ANAN DAN PERKEBUNAN KABUP ATEN 

LANG KAT 

Ditta Kharina Harianto 
10.860.0150 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja 
dengan disiplin kerja pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Langkat. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara motivasi 
kerja dengan disiplin kerja pegawai pada Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Langkat. Semakin tinggi motivasi kerja pegawai maka semakin tinggi 
pula disiplin kerja pegawai tersebut dan sebaliknya semakin rendah motivasi kerja 
pegawai maka semakin rendah pula disiplin kerja pegawai tersebut. Jumlah 
sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 83 pegawai. Teknik 
pengambilan sampel menggun~an teknik total sampling. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan skala motivasi kerja yang disusun 
berdasarkan skala Iikert, sedangkan disiplin kerja disusun berdasarkan skala 
semantik differensial. Untuk mengungkapkan hipotesis di atas, digunakan teknik 
analisis product moment. Hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara motivasi kerja dengan disiplin kerja pegawai Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Langkat, maka hipotesis yang diajukan 
diterima. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja (X), Disiplin Kerja 

xiv 

Ditta Kharina Harianto - Hubungan Antara Motivasi Kerja dengan Disiplin Kerja Pegawai Dinas Kehutanan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pegawai Negeri Sipil merupak:an unsur aparatur negara yang mempunyai 

tugas menyelenggarakan tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan. 

Peranannya menjadi sangat penting dan sangat menentukan. Hal diatas secara 

umum ditegaskan dalam UU No. 8 tahun 1974 jo UU No. 43 tahun 1999 tentang 

perubahan atas UU No. 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian, pasal 1 

ayat 1 yang berisi : Pada dasarnya PNS memiliki peran dan fungsi utama, antara 

lain sebagai pelaksana peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, menjalankan fungsi manajemen pelayanan publik, dan sebagai 

pengelola pemerintahan. 

Dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban PNS, mak:a penting bagi 

PNS yang menjalankan tugas-tugasnya dengan disiplin. Pentingnya disiplin kerja 

PNS adalah untuk mewujudkan PNS yang andal, profesional, dan bermoral. Oleh 

karena itu diperlukan peraturan disiplin PNS yang dapat dijadikan pedoman dalam 

menegakkan disiplin, sehingga dapat menjamin terpeliharanya tata tertib dan 

kelancaran pelak:sanaan tugas serta dapat mendorong PNS untuk lebih produktif 

berdasarkan sistem karir dan sistem prestasi kerja. 

Disiplin kerja merupakan salah satu sasaran dan kunci untuk mencapai 

sukses atau berhasil. Oleh karena itu perlu ditimbulkan kesadaran dari para 

1 
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karyawan tentang perlunya disiplin kerja ( Amriny, Probowati & Atmadji, 2004 ). 

Hasibuan ( 2002 ) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran atau 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang 

berlaku dalam suatu organisasi. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara 

sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas serta tanggung jawabnya. 

Ancaman dan sanksi hanya dapat mendisiplinkan karyawan untuk jangka pendek 

saja. Dalam jangka panjang disiplin harus dapat tumbuh dalam diri individu 

masing-masing, bukan tuntutan lembaga semata. 

Disiplin kerja merupakan suatu sil<ap menghormati, menghargai, patuh dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis ( Sastrohadiwiryo, 2001 ). 

Sebagai abdi negara seharusnya PNS dapat menjadi teladan bagi masyarakat 

dan seharusnya menjadi contoh yang baik bagi masyarakat, karena PNS 

merupakan abdi masyarakat dan abdi negara. Namun, dalam kenyataannya masih 

banyak ditemui ketidakdisiplinan dari para PNS dalam menjalankan tugasnya. 

Contohnya dapat kita lihat di media informasi bahwasanya masih banyak PNS 

yang lebih sering menghabiskan waktunya di warung kopi daripada mengerjakan 

tugasnya di kantor. Selain itu, ada pula PNS di salah satu instansi di Medan tidak 

hadir secara kumulatif dalam setahun lebih dari 45 hari. 

Demikian juga di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Langkat 

masih banyak dijumpai ketidakdisiplinan dari para pegawai seperti yang 

dikemukakan oleh Sekretaris Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 

Langkat, bahwa bentuk ketidakdisiplinan yang sering dilakukan pegawai Dinas 
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Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Langkat adalah melanggar tata tertib jam 

kerja, termasuk bersantai di kantin, bepergian saat jam kerja diluar kepentingan 

kerja, berjualan disaat jam kerja bagi para pegawai wanita dan ketidakhadiran 

tanpa alasan ( absen ). Dari hasil rekapitulasi absen bulan Oktober 20 13 sampai 

bulan Maret 2014 dimana jumlah pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Langkat yang berjumlah 83 orang, dapat diambil persentase yang 

mengikuti apel pagi hanya 30 %, yang tidak mengikuti apel pagi sebesar 60 %, 

yang tidak hadir tanpa alasan (absen) sebesar 55,2 %. 

Untuk meningkatkan disiplin kepada PNS, dilakukan sidak langsung disetiap 

apel pagi. Kasubbag umum diberi tanggung jawab melakukan absensi kepada para 

PNS. Tindakan awal yang dilakukan sementara yaitu jika ada PNS yang tidak 

mengikuti apel pagi akan diumumkan pada apel pagi pada keesokan harinya. 

Setiap bulan rekapitulasi absensi akan diumumkan dan disampaikan kepada 

seluruh PNS. Bagi PNS yang telah melanggar disiplin akan dikenakan hukuman 

disiplin sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 tentang disiplin 

PNS. Tindakan pelanggaran terhadap pedoman normatif yang berlaku merupakan 

salah satu bentuk tindakan nyata dari tindakan indisipliner para pegawai yang 

tentunya merugikan negara. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja antara lain 

motivasi kerja. Motivasi kerja adalah kekuatan yang mendorong pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan. Motivasi kerja adalah suatu proses dimana kebutuhan 

seseorang mendorongnya untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah 

kepada ketercapaian tujuan tertentu dan bila tujuan tersebut berhasil dicapai akan 
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memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dorongan untuk 

melakukan kegiatan bekerja ini memiliki tujuan yang berbeda-beda. ( Munandar, 

2001 ). Motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan 

kerja ( J. McCormick, dalam Mangkunegar~ 2005). 

Pegawai tanpa motivasi kerja tidak akan bisa memberikan konstribusi yang 

berarti bagi negara. Itulah sebabnya pihak yang terkait harus mencermati apakah 

pegawai yang ada masih termotivasi dengan baik untuk bekerja ataukah hal 

tersebut sudah mengalami penurunan. Kurangnya motivasi kerja akan berdampak 

kurang produktifnya sumber daya manusia yang ada yang berakibat tidak 

tercapainya target kerja. 

Motivasi kerja berhubungan erat dengan bagaimana perilaku atau reaksi 

dimulai, dikuatkan, disokong, diarahkan dan tingkah laku itu dihentikan. Jadi 

motivasi kerja pada akhirnya akan menentukan kedisiplinan dalam kerjanya ( 

Bidra, dalam Diah, 1996 ). Motivasi kerja bagi seseorang akan mempengaruhi 

bagaimana tingkah lakunya dalam bekerja yang selanjutnya akan menentukan 

tinggi rendahnya disiplin kerja pegawai. 

Hasil penelitian Anita Sari ( 2012 ) mengatakan bahwa motivasi kerja 

memiliki hubungan yang signifikan dengan disiplin kerja, dimana motivasi yang 

diberikan kepada pegawai bervariasi, misalnya pemberian kompensasi, pemberian 

penghargaan, pemberian kesempatan untuk maju dan lain sebagainya. Hal ini 

dimaksudkan agar kebutuhan pegawai terpenuhi, sehingga diharapkan para 
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pegawai ak:an merasa tenang dalam bekerja dan mentaati peraturan yang telah 

ditetapkan, saling menghargai hak: dan kewajiban dapat menciptakan disiplin kerja 

yang tinggi. Berdasarkan latar belak:ang permasalahan diatas mak:a peneliti ingin 

mengetahui apak:ah ada hubungan antara motivasi kerja dengan disiplin kerja PNS 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Langkat. 

B. ldentifikasi Masalah 

Masalah yang ak:an diteliti adalah untuk mengetahui hubungan antara 

motivasi kerja dengan disiplin kerja pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Langkat. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada hubungan antara 

motivasi kerja dengan disiplin kerja pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Langkat? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara motivasi kerja dengan disiplin kerja pegawai Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan Kabupaten Langkat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk: 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam ilmu psikologi, khususnya psikologi 

industri dan organisasi yang berkaitan dengan motivasi kerja dan disiplin kerja 

pegawai. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan yang 

bermanfaat bagi Dinas Kehutanan dan Perkebunan di Kabupaten Langkat 

mengenai motivasi kerja dan ~isiplin kerja pegawai Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan di Kabupaten Langkat, · sehingga dapat digunakan dalam pembinaan 

pegawai. Sedangkan manfaat bagi pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Langkat, dapat menjadi masukan dalam upaya meningkatkan motivasi 

kerja dan disiplin kerja mereka. 
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Babll 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

Strausse dan Sayles ( 1990 ) menjelaskan disiplin sebagai proses latihan 

individu agar individu dapat mengembangkan kontrol diri, sehingga dapat 

menjadi lebih efektif dalam bekerja. Hodgs ( 1990) menjelaskan bahwa disiplin 

menunjukkan pada sikap individu atau kelompok yang mempunyai niat untuk 

mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Disiplin mengandung tiga hal 

pokok, yaitu : 

a. Suatu sikap mental tertentu yang merupakan sikap taat dan tertib. 

b. Suatu pengetahuan tentang sistem aturan-aturan perilaku, norma, kriteria, 

standar sedemikian rupa sehingga menimbulkan kesadaran pentingnya 

ketaatan ini untuk mencapai keberhasilan. 

c. Suatu perilaku yang secara wajar menunjukkan kesanggupan hati untuk 

menaati segala yang diketahui secara cermat dan tertib. 

Menurut Sastrohadiwiryo ( 2003 ) disiplin kerja adalah suatu sikap 

menghormati , menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya 

dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas 

dan wewenang yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan ( 2000 ) disiplin 
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keija adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin keija adalah suatu 

sikap dan perilaku yang berniat untuk mentaati segala peraturan organisasi yang 

didasarkan atas kesadaran iri untuk menyesuaikan dengan peraturan organisasi ( 

Avin Fadilla, 1996 ). 

Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin keija 

adalah kesadaran dan kesediaan individu untuk mentaati segala peraturan dan 

norma-norma yang berlaku agar tercapai tujuan dalam suatu organisasi. 

2. Ciri-ciri Disiplin Kerja 

Lateiner ( 1991 ) mengemukakan ciri-ciri disiplin keija, yaitu: 

a. Datang ke kantor dengan teratur dan pada teratur 

b. Berpakaian serba baik pada tempatnya 

c. Menggunakan bahan-bahan dan perlengkapan dengan hati-hati 

d. Menghasilkan jumlah dan kualitas pekeijaan yang memuaskan 

e. . Mengikuti cara keija yang ditentukan oleh kantor. 

Menurut Gouzali Saydam ( 2000) ciri-ciri disiplin keija adalah: 

1. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. 

2. Tingginya semangat dan gairah keija dan inisiatif para karyawan dalam 

melakukan pekeijaan. 

3. Besarnya rasa ranggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 
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4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan 

karyawan 

Berdasarkan penjelasan para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri 

disiplin kerja adalah: 

1. Pemahaman terhadap peraturan 

2. Ketaatan terhadap peraturan 

3. Ketepatan waktu dalam bekerj a 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Gouzali Saydam (1996), faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin 

kerj a adalah : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

-2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 

Menurut Hasibuan (200 1 ), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja, yaitu : 
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Tujuan yang dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup 

menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan pekerjaan 

yang diberikan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan 

bersangkutan, agar dia bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam 

mengerjakannnya. 

b. Kepemimpinan 

Pimpinan tidak bisa mengaharapkan kedisiplinan bawahan baik jika dia 

sendiri kurang disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan 

dicontoh dan diteladani bawahannya. 

c. Insentif 

Semakin besar insentif maka semakin baik kedisiplinan karyawan dan 

sebaliknya apabila insentifkecil disiplin karyawan menjadi rendah. 

d. Keadilan 

Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas 

jasaatau hukuman akan merangsang terciptanyadisiplin karyawan baik. 

e. Pengawasan melekat (waskat) 

Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, 

moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahan. Hal ini berarti atasan harus 

selalu ada di tempat kerja agar dapat mengawasi karyawannya. 

£ Sanksihukuman 

Sanksi hukuman harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk 

akal dan diinformasikan secara jelas kepada karyawan. 
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g. Ketegasan 

Pimpinan harus berani tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan 

indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. 

h. Hubungan manusia 

Pimpinan harus menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi 

diantara semua karyawan. 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

disiplin kerja pada individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 

a. Besar kecilnya kompensasi dan insentif 

b. Ada tidaknya keteladanan pemimpin, keberanian pemimpin, dan keadilan 

pemimpin dalam perusahaan 

c. Ada tidaknya pengawasan, ketegasan, perhatian serta pengawasan 

pemimpin dalam suatu perusahaan 

d. Ada tidaknya aturan pasti di dalam perusahaan 

e. Hubungan harmonis dengan pimpinan 

4. Macam-macam Disiplin Kerja 

Menurut Handoko ( 1994 ) macam-macam disiplin kerja, yaitu : 

a. Disiplin Preventif 

Tindakan yang dilakukan untuk mendorong karyawan agar mentaati 

ketentuan atau standar dan peraturan sehingga pegawai memiliki disiplin diri 

sendiri. 
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b. Disiplin Korektif 

Tindakan yang dilakukan setelah terjadi satu pelanggaran tertentu, sehingga 

bisa mencegah pelanggaran lebih lanjut dan perilaku karyawan akan kembali 

kepada ketentuan standar dan peraturan yang ada. Disiplin korektif ini biasanya 

berbentuk jenis hukuman tertentu yang disebut dengan tindakan indisipliner 

dengan tujuan : 

1. Memperbaiki perilaku karyawan terhadap pelanggaran ketentuan 

2. Mencegah karyawan atau orang lain melakukan pelanggaran yang sama 

3. Mempertahankan kinerja kelompok yang konsisten dan efektif 

c. Disiplin Progresif 

Tindakan pendisiplinan terhadap setiap pengulangan pelanggaran dengan 

sanksi atau hukuman yang lebih tinggi. Tujuan dari pendisiplinan progresif adalah 

untuk memberikan kesempatan kepada karyawan yang bersangkutan agar 

memperbaiki diri sebelum dikenakan hukuman yang lebih serius. 

Jadi disiplin preventif dilakukan untuk mendorong karyawan agar mentaati 

peraturan, disiplin korektif adalah tindakan yang dilakukan setelah terj adi satu 

pelanggaran sehingga bisa mencegah pelanggaran lebih lanjut, sedangkan disiplin 

progresif adalah bentuk pendisiplinan dimana karyawan untuk melakukan 

pengulangan pelanggaran dijatuhkan hukuman yang lebih berat. Tujuannya adalah 

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk memperbaiki diri sebelum terkena 

hukuman yang lebih serius. 
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Menurt Jasin ( dalam Avin 1996) Ada dua macam disiplin keija, yaitu: 

a. Disiplin Diri 

Disiplin diri menurut Jasin (dalam Avin 1996) merupakan disiplin yang 

dikembangkan atau dikontrol oleh diri. Hal ini merupakan manifestasi atau 

aktualisasi dari tangungjawab pribadi, yang berarti mengakui dan menerima nilai

nilai yang ada diluar dirinya. Disiplin diri merupakan proses belajar (sosialisasi) 

yang berasal dari keluarga dan lingkungan masyarakat. Penanaman nilai-nilai 

disiplin dari mulai ditanamkan oleh orang tua, guru atau masyarakat. Pimpinan 

juga dapat menjadi model peran yang sangat efektif bagi berkembangnya disiplin 

diri. 

Disiplin diri sangat besar perannya dalam mencapai tujuan organisasi. Jika 

harapan organisasi terpenuhi maka karyawan akan mendapat reward 

(penghargaan) dari organisasi. Dengan disiplin diri seorang karyawan dapat 

menghargai diri sendiri dan juga menghargai orang lain. 

b. Disiplin Kelompok 

Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individual semata. 

Selain disiplin diri diperlukan disiplin kelompok. Hal ini didasarkan atas 

pandangan bahwa di dalam kelompok keija terdapat standar ukuran prestasi yang 

telah ditentukan oleh perusahaan. Disiplin kelompok akan tercipta jika telah 

tumbuh dari dalam diri karyawan. Artinya suatu kelompok akan mneghasilkan 

pekeijaan yang optimal jika masing-masing anggota kelompok dapat memberikan 

peran yang sesuai dengan hak dan tanggung jawab. 

Ditta Kharina Harianto - Hubungan Antara Motivasi Kerja dengan Disiplin Kerja Pegawai Dinas Kehutanan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



14 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa disiplin diri 

adalah disiplin yang dikembangkan oleh diri sendiri, sedangkan disiplin kelompok 

adalah disiplin yang akan tercipta jika telah tumbuh dari dalam diri karyawan dan 

akan menghasilkan pekerjaan yang optimal jika masing-masing anggota 

kelompok memberikan peran masing-masing. 

B. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Secara umum motivasi adalah dorongan dan kekuatan yang mengarahkan 

man usia berperilaku ( Hofstede, dalam Kolb, dkk, 1991; Moorhead dan Griffm, 

1995 ). Menurut Ringgio ( 1990 ) dan Beny ( 1998 ) motivasi adalah "force that 

energizes, direct, and sustains behavior. " Motivasi merupakan keadaan dalam diri 

seseorang yang mendorong perilaku kearah tujuan ( Mtmandar, 2001; Walgito, 

2002; Winardi, 2002 ). 

Menurut Munandar (200 1) Motivasi kerja adalah suatu proses dimana 

kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian 

kegiatan yang mengarah kepada ketercapaian tujuan tertentu dan hila tujuan 

tersebut berhasil di capai akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

terse but. 

McCormick ( dalam Mangkunegara, 2002) mengemukakan bahwa motivasi 

kerja didefmisikan sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan 

kerja. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

kerja adalah dorongan dan kekuatan yang mengarahkan manusia berperilaku 

kerah pencapaian tujuan serta memelihara perilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Herzberg (dalam Munandar, 2001) menemukan dua kelompok faktor-faktor 

yang mempengaruhi kerja seseorang dalam organisasi yang disebut teori dua 

faktor. Campbell dan Pritchard ( dalam Dunnette, 197 6) menyebut kedua faktor 

ters_ebut sebagai extrinsic factor dan intrinsinsic factor. 

Herzberg menamakan extrinsic factor sebagai faktor-faktor hygiene, apabila 

faktor-faktor tersebut tidak tersedia menyebabkan para karyawan merasa tidak 

puas. Berada di luar diri seseorang. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan 

keadaan pekerjaan (job context). Intrinsinsic factor disebut sebagai faktor-faktor 

motivator, apabila faktor-faktor tersebut tersedia menimbulkan rasa puas. Berada 

dalam diri. Dapat membangkitkan motivasi, jika dikembangkan dan dikelola 

dengan baik. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan isi pekerjaan (job content). 

Teori dua factor memprediksikan bahwa perbaikan dalam motivasi hanya akan 

nampak jika kebijakan organisasi atau pimpinan tidak hanya dipusatkan pada 

kondisi ekstrinsik pekerjaan, tetapi juga pada faktor kondisi intrinsik pekerjaan itu 

sendiri. 

Helleriegel dan Slocum ( dalam Sujak, 1990) mengklasiftkasikan tiga faktor 

utama yang mempengaruhi motivasi meliputi : 
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1. Perbedaan karakteristik individu 

Karakteristik individu yang berbeda jenis kebutuhan, sikap dan minat 

menimbulkan motivasi yang bervariasi, misalnya pegawai yang mempunyai 

motivasi untuk mendapatkan uang sebanyak-banyaknya akan bekerja keras 

dengan resiko tinggi dibanding dengan pegawai yang mempunyai motivasi 

keselamatan, dan akan berbeda pada pegawai yang bermotivasi untuk 

memperoleh prestasi. 

2. Perbedaan karakteristik pekerjaan 

Setiap pekerjaan yang berbeda membutuhkan persyaratan keterampilan, 

identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan tipe-tipe penilaian yang berbeda 

pula. 

3. Perbedaan karakteristik lingkungan kerja atau organisasi 

Setiap pekerjaan yang berbeda membutuhkan persyaratan keterampilan, 

identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan tipe-tipe penilaian yang berbeda 

pula. Perbedaan karakteristik yang melekat pada pekerjaan itu membutuhkan 

pengorganisasian dan penempatan orang secara tepat sesuai dengan kesiapan 

masing-masing pegawai. Setiap organisasi juga mempunyai peraturan, kebijakan, 

sistem pemberian hadiah, dan misi yang berbeda-beda yang akan berpengaruh 

pada setiap pegawainya. 

Berdasarkan faktor-faktor motivasi kerja yang telah dikemukakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan dalam organisasi terbagi dua bagian besar meliputi: 
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a. Faktor ekstrinsik, terdiri gaji, pengawasan, hubungan antar pribadi, 

kebijaksanaan dan administrasi, kondisi kerja, dan keamanan kerja. 

b. Faktor intrinsik, terdiri prestasi, penghargaan, tanggung jawab, kemajuan, 

perkembangan, dan pekerjaan itu sendiri. 

3. Teori Motivasi Kerja 

Menurut Munandar (2001) teori motivasi dibagi menjadi 4, yaitu : 

1. Teori Kebutuhan (Maslow's Model) 

Model Maslow ini sering disebut dengan model hierarki kebutuhan. Karena 

menyakut kebutuhan manusia, maka teori ini digunakan untuk menunjukkan 

kebutuhan seseorang yang harus dipenuhi agar individu tersebut termotivasi untuk 

bekerja. 

2. Teori Penguatan (Reinforcement Theory) 

Motivasi seseorang bekerja tergantung pada reward yang diterimanya dan 

punishment yang akan dialaminya nanti. Penguatan adalah segala sesuatu yang 

digunakan seorang pimpiann untuk meningkatkan atau mempertahankan 

tanggapan khusus individu. Jadi menurut teori ini motivasi seseorang bekerja 

tergantung pada penghargaan yang diterimanya dan akibat dari yang akan 

dialaminya nanti. Teori ini menyebutkan bahwa perilaku seorang di masa 

mendatang dibentuk oleh akibat dari perilakunya yang sekarang. 

Jenis reinforcement ada empat, yaitu: (a) Positive reinforcement (penguatan 

positive), yaitu penguatan yang dilakukan kea rah kinerja yang positive ; (b) 

reinforcement negative (pengutan negative), yaitu pengutan yang dilakukan 

karena mengurangi atau menghentikan keadaan yang tidak disukai. Misalnya, 
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berupa cepat-cepat meyelesaikan pekerjaan karena tidak tahan mendengar atasan 

mengomel terus-menerus; (c) extinction (peredaan), yaitu tidak mengukuhkan 

suatu perilaku,sehingga perilaku tersebut mereda atau punah sama sekali. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi perilaku yang tidak diharapkan; (d) punishment, 

yaitu konsekuensi yang tidak menyenangkan dari tanggapan perilaku tertentu. 

3. T eori Harapan 

Teori ekspektasi menyatakan bahwa motivasi kerja dedeterminasi oleh 

keyakinan-keyakinan individual sehubungan dengan hubungan upaya-kinerja, 

yang berkaitan dengan tingkat kinerja yang berbeda-beda. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa teori tersebut berlandasan logika: " Orang-orang akan 

melakukan apa yang dapat mereka lakukan, apabila mereka berkeinginan untuk 

melakukannya". 

4. Teori Penerapan Tujuan Locke 

Teori penerapan tujuan (goal setting theory) ini merupakan suatu teori yang 

menyatakan bahwa tujuan yang sifatnya spesiflk atau sulit cederungan 

menghasilkan kinerja (performance) yang lebih tinggi. Pencapaian tujuan 

dilakukan melalui usaha partisipasi. Meskipun demikian pencapaian tujuan belum 

tentu dilakukan oleh banyak orang. Dalam pencapaian tujuan yang partisipasi 

mempunyai dampak positif berupa timbulnya penerimaan (acceptance), artinya 

sesulit apapun apabila orang telah menerima suatu pekerja maka akan dijalankan 

dengan baik. 
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4. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Motivasi Kerja Tinggi 

Menurut McClelland ( dalam Munandar, 2001 ) mengemukakan ciri-ciri 

orang yang memiliki motivasi tinggi, yaitu : 

1. Memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi 

2. Berani mengambil dan memikul resiko 

3. Memiliki tujuan yang realistis 

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 

tujuan 

5. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan 

Sedangkan menurut Murray ( dalam Mangkunegara, 2005) berpendapat 

bahwa karakteristik orang yang mempunyai motivasi ketja tinggi, yaitu : 

I. Melakukan sesuatu dengan sebaik - baiknya 

2. Melakukan sesuatu untuk mencapai kesuksesan 

3. Menyelesaikan tugas- tugas yang memerlukan uasaha dan keterampilan 

4. Melakukan pekerjaan yang sulcar dengan hasil yang memuaskan 

5. Mengerjakan sesuatu yang sangat berarti 

6. Melakukan sesuatu yang lebih baik dari pada orang lain 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri orang 

yang memiliki motivasi kerja tinggi, yaitu: 

1. Memiliki tanggungjawab 

Ditta Kharina Harianto - Hubungan Antara Motivasi Kerja dengan Disiplin Kerja Pegawai Dinas Kehutanan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



20 

2. Memiliki program kerja dan merealisasikannya 

3. Memiliki keinginan untuk mengambil keputusan 

5. Kerangka Konseptual Hubungan Motivasi Kerja dengan Disiplin Kerja 

Menurut Gibson dkk ( 1997 ) bahwa motivasi kerja akan memberikan araban 

dan dorongan kepada karyawan untuk berperilaku, memiliki kek:uatan serta 

ketahanan usahanya dalam bekerja. Dalam hal ini Bidra ( dalam Diah, 1996 ) 

menegaskan bahwa motivasi kerja berhubungan erat dengan bagaimana perilaku 

atau reaksi dimulai, dikuatkan, disokong, diarahkan, dan tingkah laku itu 

dihentikan. Jadi motivasi kerja pada akhirnya akan menentukan disiplin kerja 

individu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja bagi 

seseorang akan mempengaruhi bagain1ana tingkah lakunya dalam bekerja yang 

selanjutnya akan menentukan tinggi rendahnya disiplin kerja individu. 

Menurut Anita Sari ( 2012) bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang 

signiflkan dengan disiplin kerja, dimana motivasi yang diberikan kepada pegawai 

bervariasi, misalnya pemberian kompensasi, pemberian penghargaan, pemberian 

kesempatan untuk maju dan lain sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar 

kebutuhan pegawai terpenuhi, sehingga diharapkan para pegawai akan merasa 

tenang dalam bekerja dan mcntaati peraturan yang telah ditetapkan, saling 

menghargai hak dan kewajiban dapat menciptakan disiplin kerja yang tinggi. 

Gibson (1997) juga berpendapat bahwa ada hubungan positif antara 

motivasi kerja dengan disiplin kerja. Semakin tahu seorang pekerja tentang 

fungsinya terhadap pekerjaan tersebut, maka pekerja tersebut akan lebih berusaha 

bekerja dengan sebaik-baiknya 
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Menurut Anoraga (2001) bahwa seorang pekerja yang berdisiplin tinggi, 

masuk kerja tepat pada waktunya, demikian juga pulang tepat pada waktunya, 

selalu taat pada peraturan organisasi dan norma-norma yang berlaku. Lebih lanjut 

lagi Anoraga menjelaskan bahwa bekerja merupakan manifestasi kebutuhan dari 

setiap individu, hal ini mengandung arti bahwa seorang individu dalam bekerja 

bukan hanya sekedar pelepas tanggung jawab saja, akan tetapi jauh lebih 

terkandung arti bahwa bekerja itu merupakan kebutuhan yang harus dilakukan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

motivasi ke1ja dengan disiplin kerja dimana semakin tinggi motivasi dalam 

bekerja, maka semakin tinggi disiplin kerjanya. 

6. Paradigma Penelitian 

Motivasi Kerja (X) Disiplin Kerja (Y) 

Ciri-ciri Ciri-ciri 

- Memiliki tanggung - Pemahaman 
jawab terhadap peraturan 

- Memiliki rencana - Ketaatn terhadap 
kerja dan peraturan 
merealisasikannya - Ketepatan waktu 

- Memiliki keinginan dalam bekerj a 
untuk mengambil 
keputusan 

7. Hipotesis 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas maka dalam penelitian ini 

penulis mengajukan hipotesis bahwa Ada hubungan positif antara motivasi kerja 

dengan disiplin kerja. Y aitu, semakin tinggi motivasi kerja pegawai maka 
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semakin tinggi pula disiplin kerja pegawai tersebut dan sebaliknya semakin 

rendah motivasi kerja pegawai maka semakin rendah pula disiplin kerja pegawai 

terse but. 
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BABID 

METODE PENELITIAN 

A. ldentif'Ikasi Variabel 

Menurut Kurniawan ( 2009 ) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain yang sufatnya berdiri sendiri. Varia bel ini biasa 

disimbolkan dengan X, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh beberapa variabel yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri ( 

be bas ). V ariabel ini biasanya disimbolkan dengan Y. 

V ariabel yang akan dibahas dalam penelitian iru trediri dari : 

1. V ariabel bebas ( X) : Motivasi Kerja 

2. Variabel terikat ( Y) : Disiplin Kerja 

B. Definisi Operasional 

Disiplin Kerja adalah suatu kesadaran dan kesediaan individu untuk 

mentaati segala peraturan dan norma-norma yang berlaku agar tercapai tujuan 

dalam suatu organisasi. Disiplin kerja diukur dengan menggunakan skala disiplin 

kerja yang dibuat oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri disiplin kerja yang 

dikemukakan o1eh Lateiner ( 1991 ) dan Gouzali Syadam ( 1996 ) yaitu 

Pemahaman terhadap peraturan, Ketaatan terhadap peraturan, Ketepatan waktu 

dalam bekerja. 

Motivasi Kerja adalah dorongan dan kekuatan yang mengarahkan manusia 

berperilaku kerah pencapaian tujuan serta memelihara perilaku yang berhubungan 

dengan lingkungan kerja. Motivasi kerja diukur dengan skala tentang motivasi 
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kerja yang dibuat oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri motivasi kerja yang 

dikemukakan oleh McClelland dan Murray yaitu memiliki tanggung jawab 

pribadi, memiliki program kerja dan merealisasikannya, dan memiliki keinginan 

untuk mengambil keputusan. 

C. Populasi dan Teknik Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari jumlah yang akan diamati dan diteliti ( 

Nisfianoor, 2009 ). Populasi dalam penelitian ini adalah para Pegawai Negeri 

Sipil yang ditempatkan di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Langkat 

dengan jumlah populasi 83 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai 

responden atau sampel (Sugiyono, 2009). Dengan demikian, maka peneliti 

mengambil sampel dari seluruh PNS Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Langkat. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 83 orang Pegawai 

Negeri Sipil yang bertugas di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 

Langkat. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Motivasi kerja 

Untuk mengungkap motivasi kerja, digunakan skala Iikert yang terdiri dari: 

a. Memiliki tanggung jawab pribadi 

b. Memiliki program kerja dan merealisasikannya 

c. Memiliki untuk mengambil keputusan 
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Skala motivasi kerja terdiri 44 item. Masing-masing aitem terdiri dari 

pernyataan bersifat favorable dan bersifat unfavorable. Skala motivasi kerja ini 

mempooyai pilihan jawaban yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skor dalam setiap item berkisar 4 sampai 

dengan 1 diberikan ootuk item yang bersifat favorable, sedangkan ootuk item 

yang sifat unfavorable bergerak 1 sampai dengan 4. Makin tinggi skor yang 

diperoleh subjek berarti semakin tinggi motivasi kerjanya, demikian juga 

sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh subjek berarti semakin rendah 

motivasi kerjanya. 

Alasan penggWlaan skala Likert adalah mudah dibuat dan ditafsirkan, 

bentuknya umum, bersifat luwes, mengukur pada tingkat ordinal ( dalam 

Soehartono, 2002). 

2. Disiplin Kerja 

Untuk mengWlgkap disiplin kerja, digWlakan data sekllilder dan semantik 

differensial yang dinilai oleh tiga orang rater, kepada atasan, ternan, dan diri 

sendiri. Yang berisi tentang : 

a. Pemahaman terhadap peraturan 

b. Ketaatan terhadap peraturan 

c. Ketepatan waktu dalam bekerja 
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E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

V aliditas suatu tes berkaitan dengan apa yang diukur oleh tes dan seberapa 

baik tes mengukumya. ( Anastasi & Urbina, 1997 ). V aliditas merupakan 

kesepakatan antara skor tes atau hasil pengukuran dengan kualitas yang dianggap 

diukur (Kaplan & Saccuzzo, 1989). Perhitungan validitas ini menggunakan 

validitas konstruk berkenaan dengan konstruk atau struktur dan karakteristik 

aspek psikologi yang akan di ukur oleh instrumen penelitian. Validitas konstruk 

digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu tes dalam mengukur konstmk 

psikologis yang ingin diukur (Yulianto, 2005). Teknik statistik yang digunakan 

adalah Pearson Product Moment, yaitu dengan mengkorelasikan skor butir pada 

kuesioner dengan skor total. Jika item yang mempunyai korelasi positif dengan 

kriterium ( skor tes ) serta korelasi yang tinggi, menunujukkan bahwa item 

tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Besarnya korelasi untuk dianggap 

suatu item valid adalah r 2: 0,3 (Sugiono, 2007). Dengan validitas tinggi berarti 

setiap item pada skala tersebut mengukur hal yang sama seperti item lain secara 

keseluruhan. Uji validitas ini akan menggunakan alat bantu uji statistik SPSS versi 

15.0. 

Rumus Korelasi Pearson 

rXY = NIXY- ( IX) ( IY ) 
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Keterangan 

rxy : Korelasi product moment 

N : Jumlah subjek penelitian 

X : Skor subjek pada suatu item 

Y : Skor total subjek-skor item n 

2. Reliabilitas 

Selain valid, alat ukur yang digunakan juga harus reliabel. Reliabilitas 

adalah konsistensi skor yang diperoleh seseorang yang sama ketika dilakukan 

pengukuran kembali pada saat berbeda dengan tes yang sama atau dengan set tes 

yang berbeda dengan tes yang berbeda umum item-itemnya ekuivalen atau 

variabel-variabellain diperiksa (Yulianto, 2005). Konsep reliabilitas adalah sejauh 

mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya atau akurat. Hasil ukur dapat 

dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subyek 

yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, apabila aspek yang diukur dalam diri 

subyek memang tidak berubah. 

Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas alat ukur hubungan 

antara kedisiplinan kerja dengan motivasi kerja karyawan adalah dengan 

menggunakan prosedur internal consistency yaitu subyek yang mampu dalam 

suatu tertentu diharapkan konsistensi dalam menjawab benar pada semua item tes 

demikian juga sebaliknya subyek yang tidak mampu juga konsistensi dalam 

menjawab. Rumus yang digunakan adalah koefisien reliabilitas Cornbach Alpha 
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yaitu dengan menghitung varians dari skor tes dan menghitung varians skor setiap 

item tes. Kelebihan dari teknik ini karena dapat digunakan pada tes-tes yang 

itemnya memiliki skor dikotomi. Rumus untuk pengujian reliabilitas dengan 

menggunakan teknik Cornbach Alpha (Yulianto, 2005). 

Keterangan 

rxx : Koefisien reliabilitas 

k : jumlah item skor 

S2x : V arians skor tes 

S1 : V arians skor masing-masing item 

IS2i : jumlah varians skor masing-masing 

Menurut Murphy dan Davidshofer (dalam Yulianto, 2006) suatu alat ukur 

dapat dikatakan memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi j ika nilai 

koefiensiennya diatas 0.90 , antara 0.80 hingga 0.90 termasuk kategori sedang, 

reliabilitas rendah apabila koefisien yang diperoleh sekitas 0. 70 dan reliabel jika 

nilai koefiesiennya dibawah 0.60. 

F. Analisis data 

Teknik korelasi yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

kedisiplinan kerja dengan motivasi kerja karyawan adalah pearson Product 
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Moment, teknik ini digunakan untuk menggambarkan hubungan gejala interval ( 

skala pengukuran yang berjarak sama), digunakan rumus sebagai berikut : 

rXY = N IXY- ( IX ) ( IY) 

Keterangan : 

rxy : korelasi product moment 

N : Jumlah subjek penelitian 

X : Skor subjek pada suatu item 

Y : Skor total subjek-skor item 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, mak:a 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan positif yang signiftkan antara Motivasi Kerja dengan 

Disiplin Kerja, dimana rxy = 0,321 ; p= 0.000 < 0,010. Artinya semak:in 

tinggi Motivasi Kerja, mak:a semak:in tinggi Disiplin Kerja. Sebaliknya 

semak:in rendah motivasi kerja, mak:a semak:in rendah disiplin kerja. Dari 

hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dinyatak:an diterima. 

2. Secara umum motivasi kerja dan disiplin kerja yang dimilki pegawai Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Langkat tergolong tinggi. Hal ini 

didasarkan variabel motivasi kerja pada nilai rata-rata empirik yang 

diperoleh yaitu 134.638 menjauhi dengan rata-rata hipotetik yaitu 110.00, 

dengan selisih yang melebihi nilai Standar Deviasi yang besarnya 12.346. 

Sedangkan variabel disiplin kerja pada nilai rata-rata empirik yang diperoleh 

yaitu 129.542 menjauhi dengan rata-rata hipotetik yaitu 91.00, dengan 

selisih yang melebihi nilai Standar Deviasi yang besarnya 13.860. 
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B. Saran 

1. Bagi individu 

Berpedoman pada hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa para 

pegawai memiliki motivasi kerja yang tergolong tinggi, maka disarankan kepada 

para pegawai untuk dapat mempertahankan serta meningkatkan motivasi kerja, 

dengan cara mencintai pekerjaan, tidak mengeluh dengan segala pekerjaan dan 

mengerjakan pekerjaan dengan hati yang senang. Sehingga dengan dimilikinya 

motivasi kerja yang tinggi, maka berbagai tugas yang diberikan instansi dapat 

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 

2. Bagi Pihak Instansi 

Diharapkan kepada pihak Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 

Langkat dengan melihat kondisi motivasi kerja dan disiplin kerja pegawai yang 

tinggi, maka dapat mempertahankan serta meningkatkan motivasi kerja dengan 

cara pemberian kompensasi, pemberian penghargaan, pemberian kesempatan 

untuk maju dan lain sebagainya, serta meningkatka disiplin kerja pegawai Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Langkat, dengan cara sidak langsung 

disetiap apel pagi dan setiap bulan rekapitulasi absensi akan diumumkan dan 

disampaikan kepada seluruh PNS. Bagi PNS yang telah melanggar disiplin akan 

dikenakan hukuman disiplin sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 

2010 tentang disiplin PNS. Sehingga mencapai kinerja yang baik dalam pelayanan 

kepada masyarakat. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian ini untuk 

meneliti faktor-faktor lain seperti faktor ekstrinsik dan instrinsik. 
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